
BANTUL (KR) - PT Jog-

ja Tugu Trans (JTT) melun-

curkan 25 unit bus Trans

Jogja yang telah direma-

jakan di Grand Rohan

Yogyakarta, Senin malam

(25/9). Peremajaan 25 unit

bus Trans Jogja yang akan

beroperasional pada 1

Oktober 2023 ini sebagai

salah satu upaya mening-

katkan daya tarik masyara-

kat untuk naik angkutan

umum dengan tarif yang

murah.

Direktur Utama (Dirut)

PT JTT Agus Andrianto me-

ngatakan sesuai arahan

dari Dinas Perhubungan

(Dishub) DIY, 25 bus yang

telah dilakukan peremaja-

an ini akan mulai berope-

rasi pada 1 Oktober 2023.

Melalui peremajaan arma-

da bus Trans Jogja ini bisa

semakin meningkatkan la-

yanan dan menjadi daya

tarik bagi masyarakat un-

tuk naik angkutan umum.

”Tarif yang ditawarkan

Trans Jogja pun masih sa-

ngat terjangkau, yaitu Rp

3.600 per penumpang un-

tuk tarif reguler berkeliling

di DIY, tarif khusus Rp

2.700 bagi penumpang yang

berlangganan dan Rp 60

untuk pelajar. Bus Trans

Jogja pun telah melayani

berbagai rute di area Yogya-

karta, Sleman dan Bantul,”

kata Agus usai peluncuran

peremajaan 25 unit bus

Trans Jogja.

Agus menyampaikan

tingkat keterisian penum-

pang atau load factor bus

Trans Jogja pada beberapa

jalur tertentu sudah lebih

dari 50 persen. Selain itu,

masih banyak yang di

bawah persentase tersebut.

Untuk itu diharapkan me-

lalui dorongan pemerintah,

minat masyarakat untuk

menggunakan transportasi

publik semakin meningkat.

”Dari 60 armada yang

dimiliki PT JTT seluruhnya

masih laik jalan. Paling tua

2017, masih laik jalan dan

sesuai SK yang berlaku un-

tuk peremajaan angkutan

umum setidaknya perlu

waktu 7 tahun,” tandasnya.
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PENGENTASAN KEMISKINAN DI PESISIR SELATAN

Indikator dan Target Harus Jelas

Selain itu juga karena

masih tingginya ketimpan-

gan pendapatan masyara-

kat, relatif rendahnya kual-

itas infrastruktur dasar

perkotaan dan konektivitas

di wilayah selatan serta

tingginya pencemaran air

dan konversi lahan pengelo-

laan sampah yang belum

memadai.

Dalam kebijakan pe-

ngembangan wilayah da-

lam Rencana Pembangu-

nan Jangka Menengah Na-

sional (RPJMN) 2020 -

2024, DIY terletak di kori-

dor pemerataan. Dalam ko-

ridor ini, pembangunan ber-

tujuan memacu pertumbu-

han di luar koridor pertum-

buhan melalui pengem-

bangan Pusat Kegiatan

Wilayah (PKW), sehingga

terbentuk pusat-pusat pela-

yanan dasar baru menjang-

kau daerah pelayanan yang

lebih luas.

Hal tersebut diungkap-

kan Danang Aryo Prakoso

selaku Peneliti Pertama

Bappeda DIY saat sinkro-

nisasi pembangunan DIY

tahun 2025 (Aspek Peren-

canaan, Keistimewaan dan

Pendapatan Daerah DIY)

dalam FGD penyusunan

pokok-pokok pikiran DPRD

DIY terhadap RKPD Tahun

2025 di DPRD DIY, Selasa

(26/9). Dari Paniradya Ka-

istimewaan diwakili Kabid

Perencanaan dan Pengen-

dalian Urusan Keistimewa-

an Nur Ikhwan Rahmanto

serta Hidayati Yuliastantri

Djohar selaku Kabid Ang-

garan Pendapatan Badan

Pengelola Keuangan dan

Aset (BPKA) DIY.

”Ada enam indikasi arah

kebijakan DIY di Tahun

2015. Percepatan penang-

gulangan kemiskinan dan

peningkatan kualitas SDM,

peningkatan produktivitas,

daya saing dan nilai tam-

bah komoditas unggulan

pertanian, peternakan, per-

kebunan dan perikanan.

Mendorong pertumbuhan

ekonomi yang berkualitas,

berbasis  ekonomi  dan  in-

dustri kreatif,” jelasnya.

Sekretaris Komisi B

DPRD DIY Aslam Ridlo

mengungkapkan, wilayah

selatan selalui disebut seba-

gai salah satu prioritas

pembangunan DIY. Bukan

tanpa sebab, di sana me-

mang angka kemiskinan-

nya termasuk tinggi. Mes-

kipun potensi wisatanya ju-

ga besar.

”Contohnya saja di Imo-

giri dan Dlingo. Dua wila-

yah tertinggi angka ke-

miskinan di Kabupaten

Bantul. Tapi geliat ekono-

mi disana itu juga tinggi.

Banyak sentra-sentra eko-

nomi. Wisatanya naik, ta-

pi kemiskinannya juga

tinggi. Untuk itu, indika-

tor dalam upaya pengen-

tasan kemiskinannya juga

harus jelas. Targetnya ju-

ga,” jelasnya. 

(Awh/Bro)-f 

YOGYA (KR) - Tingginya angka kemiskinan

di wilayah selatan dan perdesaan masih menja-

di rancangan isu strategis pembangunan DIY di

tahun 2025 nanti. 

TINGKATKAN MINAT NAIK ANGKUTAN UMUM

25 Bus Trans Jogja Diremajakan

KR- Fira Nurfiani 

Peluncuran 25 unit bus Trans Jogja yang telah dire-

majakan secara simbolis. 

JAVA BLUES & ROOTS MUSIC FESTIVAL 2023

Konser Apik Musik Blues di Hutan Pinus
BADAN Pelaksanaan Otorita

Borobudur (BPOB) menggelar

konser musik Java Blues &

Roots Music Festival 2023 di

hutan pinus Glamping De

Loano, Desa Sedayu, Loano

Purworejo, Sabtu - Minggu (23-

24/9). Konser di kawasan Boro-

budur Highland ini menampil-

kan pemusik Indonesia dan

mancanegara. 

BPOB menghadirkan bin-

tang tamu sejumlah musisi

blues papan atas seperti Gugun

Blues Shelter, Barry Likuma-

hua, Dadang Navicula, Blues Is

Al Right, Kongko Cadilac, dan

Sarah Saputri. Selain itu tam-

pil pemusik blues Singapura

Danny Loong. Sejumlah musisi

lokal dari Purworejo dan seki-

tarnya juga meramaikan acara

tersebut.

Direktur BPOB Agustin Pe-

ranginangin mengatakan, kon-

ser tersebut digelar untuk lebih

mengenalkan musik blues ke-

pada publik di Indonesia.

”Selain itu untuk lebih menge-

nalkan Borobudur Highland se-

bagai kawasan penyangga

Borobudur yang bisa diman-

faatkan untuk berbagai kegi-

atan, bahkan berskala interna-

sional,” ungkapnya kepada KR,

Minggu (24/9).

Pergelaran tersebut mema-

dukan konsep pentas musik de-

ngan camping di hutan pinus.

Perpaduan itu akan semakin

memperkuat kedekatan antara

penggemar dengan musisi yang

diidolakan.

BPOB tidak hanya menye-

lenggarakan pentas musik

blues. Namun, mereka juga

mengadakan diskusi tentang

perkembangan musik blues de-

ngan bintang tamu Java Blues

& Roots sebagai pembicara.

Mereka juga menghadirkan

Adrian Adieoetomo gitaris

blues Indonesia yang tinggal di

Amerika Serikat secara daring.

”Hari pertama diisi dengan

pentas, diskusi, dan ditutup de-

ngan penampilan Blues Is All

Right yang berisi musisi blues

papan atas Indonesia,”

katanya.

Sementara itu, sesi jamming

menjadi pentas pembuka pada

Minggu pagi. Kemudian secara

berurutan musisi Jogja Blues

Forum, Syarif Hidayatullah,

Blues Hood, Dualima Dua-

puluh, dan Archi Blues tampil

menghibur pengunjung De

Loano.

Agustin menjelaskan, Java

Blues & Roots tidak sekadar

untuk memanjakan pengge-

mar musik blues. Ia berharap

pentas musik tersebut mam-

pu menarik lebih banyak kun-

jungan ke kawasan

Borobudur Highland.  

(Jas)-f

RILIS ‘MELAWAN ARUS JAKARTA’

Astrid dan Jiwa Sosial yang Terpendam
ASTRID Sartiasari atau

yang lebih dikenal dengan

Astrid telah malang melintang

di dunia tarik suara. ‘Jadikan

Aku Yang Kedua’, ‘Terpukau’,

‘Tentang Rasa’, ‘Tak Ingin

Dicintai’ dan ‘Mendua’ menjadi

lagu hits yang mengantarkan

namanya di puncak popularitas

industri musik Indonesia.

Terbaru, Astrid baru saja

merilis single yang dikerjakan

bersama Adrian Martadinata

yang berjudul ‘Melawan Arus

Jakarta’. Lagu ini ia dedika-

sikan untuk ulang tahun Ja-

karta yang ke-496.

”Melawan Arus Jakarta

menceritakan rutinitas yang

harus dihadapi warga Jakarta.

Mereka yang mencari perun-

tungan di Ibukota atas nama

kebutuhan, pengakuan atau

mata pencaharian. Lagu ini

mewakili semua yang berjuang

untuk bisa bertahan hidup di

kerasnya Jakarta,” ujar Astrid.

Untuk pertama kalinya

Astrid meluncurkan lagu de-

ngan tema sosial. Mengenai be-

ratnya kehidupan di Jakarta

yang menjadi satu warna baru

dari serentetan lagu yang telah

diluncurkan Astrid selama 20

tahun ia berkarya. Ia mencoba

menghadirkan sisi sosial yang

selama ini jarang ia perli-

hatkan.

Sebelumnya, di awal tahun

2023 pun, Astrid juga sempat

merilis satu buah singel ter-

baru yang berjudul ‘Jadikan

Aku Ratu’. Single ini dirilis pa-

da tanggal 27 Januari

bertepatan dengan hari ulang

tahunnya dan ditujukan seba-

gai penanda 20 tahun berkarir

di industri musik tanah air.

Astrid masih tetap berkarya

di tengah aktivitas padatnya di

rumah. Ia tetap berkarya di te-

ngah asyik menjalani hobinya.

Saat ini ia sedang sangat suka

sekali membaca. Terutama

buku-buku yang berhubungan

dengan biografi, fiksi dan pe-

ngembangan diri. Dari hobi

membacanya tersebut, Astrid

sempat diundang untuk ikut ja-

di bagian dalam Gerakan Ibu

Bangsa Membaca yang diada-

kan pada tahun 2018 silam.

Hobi Astrid berikutnya ada-

lah travelling. Astrid selalu

rutin merencanakan untuk bi-

sa mengunjungi negara-negara

atau kota-kota yang menurut-

nya menarik. (Awh)-f

KR-Istimewa

Astrid

PHINTRACO SEKURITAS YOGYA TEMPATI GEDUNG BARU

Tingkatkan Literasi Pasar Modal Mahasiswa
YOGYA (KR) - Maha-

siswa merupakan potensi

luar biasa di bidang pasar

modal. Karena itu, sebagai

salah satu perusahaan se-

kuritas anggota Bursa Efek

Indonesia (BEI), Phintraco

Sekuritas semakin fokus

dan serius melakukan so-

sialisasi, edukasi dan lit-

erasi pasar modal khusus-

nya di kalangan mahasiswa

di DIY dan sekitarnya.

”Dengan gedung baru

yang lebih representatif

didukung berbagai fasili-

tas, semoga kegiatannya

semakin efektif untuk me-

ningkatkan pemahaman

masyarakat terhadap pa-

sar modal,” ujar Senior

Vice President Phintraco

Sekuritas Fera Yoe pada

syukuran peresmian kan-

tor baru Phintraco Seku-

ritas Cabang Yogyakarta

di Jalan Solo, Yogya, Rabu

(27/9). Acara ini juga di-

hadiri mitra dari kalangan

Perguruan Tinggi dan

dunia usaha.

Kepala BEI Perwakilan

Yogyakarta Irfan Noor Riza

menyampaikan, Phintraco

Sekuritas merupakan salah

satu perusahaan sekuritas

yang aktif di wilayah DIY,

Kedu dan Banyumas. 

”Kami membuat Galeri

BEI Syariah pertama juga

dengan Phintraco. Ke de-

pan kami ingin terus me-

numbuhkan pasar modal

di daerah. Mengembang-

kan galeri-galeri untuk lit-

erasi terpadu berkolabo-

rasi dengan kampus-kam-

pus, membuat inkubator

UMKM dan sebagainya.

Mari kita kembangkan

pasar modal bersama. Mo-

hon sinerginya untuk

membangun Indonesia

melalui pasar modal,” ka-

ta Irfan. (San)-f

SEMARAKKAN MILAD KE-73 MAN 2 YOGYA

Gelar Karnaval Kebhinnekaan dan Baksos

YOGYA (KR) - Pemben-

tukan karakter pengem-

bangan bakat dan kreativi-

tas siswa bisa dilakukan

lewat berbagai cara. Di an-

taranya pengembangan

kreativitas anak, penana-

man jiwa kemandirian,

kepedulian sosial terhadap

sesama, tanggungjawab

dan ilmu agama. Untuk itu

menyemarakkan milad ke-

73 MAN 2 Yogyakarta me-

ngadakan berbagai kegi-

atan. Di antaranya kar-

naval kebhinnekaan, pen-

tas seni, pengajian, donor

darah dan bakti sosial.

”Lewat karnaval kebhin-

nekaan, selain mengenal-

kan budaya dari berbagai

daerah di Indonesia juga

mensosialisasikan MAN 2

Yogya kepada masyarakat

luas. Tema milad kali ini

mengangkat tema ‘Berbakti

dan Berbagi’. Kami berha-

rap dengan kegiatan ini

bisa mengajak siswa me-

ngembangkan potensi yang

dimiliki, sekaligus menge-

nalkan budaya dari berba-

gai daerah di Indonesia,”

kata Waka Kesiswaan MAN

2 Yogyakarta Dyah Estuti

Tri Hartini SPd, di sela-sela

perayaan milad di halaman

sekolah setempat, Rabu

(27/9).

Dyah mengatakan, kar-

naval kebhinekaan ini un-

tuk mengembangkan bakat

dan kreativitas siswa seka-

ligus memfasilitasi lewat

pentas seni. Sedangkan un-

tuk meningkatkan kepedu-

lian kepada sesama, diada-

kan bakti sosial berupa

pembagian paket sembako

dan donor darah.      (Ria)-f

KR-Riyana Ekawati

Siswa MAN 2 Yogyakarta membawakan tari Saman

dalam acara pentas seni.

KR-M Nur Hasan

Potong tumpeng syukuran kantor baru Phintraco

Sekuritas Cabang Yogyakarta.

QAULAN Layyinan
merupakan bentuk ko-
munikasi dalam aga-
ma Islam yang tidak
akan terpisahkan da-
lam kehidupan manu-
sia. Segala gerak lang-
kah manusia akan dis-
ertai komunikasi. Fon-
dasi komunikasi diba-
ngun dengan bingkai
yang qaulan layyinan
artinya penuh dengan
bahasa yang lembut
dan bermoral.

Surat Kabar Harian Kedaulatan
Rakyat yang 27 September kemarin
merayakan ulang tahun ke-78 telah
mempraktikkan bahasa komunikasi
yang lembut tanpa menyakiti pera-
saan pembacanya. Qaulan layyinan
ini sudahdi praktekkan dengan ba-
hasa yang santun dan lembut seper-
ti termaktub dalam Alquran Surat
Thaha ayat 44 Faquulaalahu layyi-
nan la�allahu yatadzakaruu au
yakhsya yang artinya Ómaka ber-
bicaralah kamu kepada keduanya
dengan kata-kata yang lemah lem-
but mudah-mudahan dia sadar atau
takutÕ.

Tujuh puluh delapan tahun Ke-
daulatan Rakyat sudah berkiprah
dengan mempraktikkan urgensi
qaulan layyinan ini, terbukti tidak
adanya konflik dan pembredelan ter-
hadap surat kabar ini. Dengan
pengertian demikian, maka komuni-
kasi Islam menekankan pada unsur
pesan (message), yakni risalah atau
nilai-nilai Islam, dan cara (how),
dalam hal ini tentang selekta kapita
komunikasi Islam. Pesan-pesan
keislaman yang disampaikan dalam
komunikasi Islam meliputi seluruh
ajaran Islam, Dalam Alquran dite-
mukan berbagai panduan agar ko-
munikasi berjalan dengan baik dan
efektif. (YS. Gunadi, Himpunan
Istilah Komunikasi, 1998).

Konsep qaulan layyinan bisa diar-
tikan sebagai salah satu landasan
teoritis untuk pengembangan ilmu
komunikasi Islam. Kapita selekta
dalam Alquran yang menyebut
qaulan layyinan merupakan konteks
komunikasi dalam Islam. Kata layyi-
na dalam Kamus Al Munawir merua-
pak bentuk Masdar dari kata lana
yang mempunyai pengertian lunak,
lemas, lemah lembut, halus akhlak-
nya. Dalam Tafsir Jalalain Syekh As
Suyuthi dan Al Mahalli as Sawi Ôala

Tafsir memaknai layyi-
nan sebagai sahlan lat-
ifa mudah, lemah lem-
but.

Maksud dari qaulan
layyinan suatu perka-
taan sabagai anjuran
atau ajakan, pemberi-
an contoh di mana
orang yang berbicara
ada usaha untuk me-
yakinkan orang lain,
yang disampaikan be-
nar dan rasional, dan
tidak ada maksud un-

tuk merendahkan orang lain.
Dalam bahasa persuratkabaran

pasti berita serta artikel yang disaji-
kan tanpa merendahkan apa yang
disampaikan.

Urgensi dari qaulan layyinan ada-
lah salah satu metode komunikasi
sebagai bentuk formulasi dalam
mengajak orang lain kepada kebe-
naran bukan untuk paksaan serta
unjuk kekuatan. Dari komunikasi
baik lisan maupun tulisan dengan
mendasarkan qaulan layyinan akan
menambah sejuk bagi orang seba-
gai responden yang diajak bicara
ataupun lawan bicaranya.

Ayat tersebut memang dikhusus-
kan ketika seseorang sedang ber-
ada di sisi Nabi SAW. Karena itu ti-
dak berarti bahwa seseorang dibe-
baskan untuk berbicara seenaknya
di hadapan orang lain, karena
menghormati orang lain termasuk
perintah agama Islam, baik dalam
bersikap maupun dalam bicara.
Qaulan layyinan terkandung dalam
Alquran tidak hanya mengatur isi
atau materi pembicaraan, tetapi juga
memperhatikan intonasi suara.

Pembicaraan yang baik kalau di-
sampaikan dengan suara keras
yang memekakkan, tidak akan
mungkin diterima oleh pendengar
dengan baik, sebaliknya dapat me-
nimbulkan percekcokan. Oleh sebab
itu Alquran meregulasikan  agar
pembicara dapat merendahkan
suaranya saat berbicara. Bersikap
keras dan kasar dalam berbicara
maupun berdakwah sangat dilarang
keras oleh Allah SWT, karena keke-
rasan akan mengakibatkan dakwah
tidak akan berhasil malah umat akan
menjauh. Inilah urgensi kita meng-
implementasikan qaulan layyinan.
Wallahu aÕlam bisshowab (*)-f

Alistyono Pramuhadi SAg.
Guru MTs Negeri 6 Sleman.

MUTIARA JUMAT 

Urgensi ÕQaulan LayyinanÕ
Alistyono Pramuhadi

KR - Jarot Sarwosambodo

Penampilan musisi blues dalam Java Blues & Roots.


